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Penelitian ini dilatarbelakangi oleh fenomena konversi simpanan uang menjadi
paket jajan lebaran sebagai strategi masyarakat menghadapi lonjakan harga menjelang
Idul Fitri. Di Kelurahan Kutoanyar, kegiatan ini dikelola mandiri oleh warga melalui
program arisan dengan sistem setoran ringan. Praktik ini perlu dikaji karena melibatkan
perubahan bentuk pengembalian dari uang menjadi barang serta potensi gharar dan
kurangnya transparansi, baik dalam perspektif figh muamalah maupun hukum positif.

Merujuk pada konteks penelitian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk: 1)
Memaparkan praktik tabungan jajan lebaran dan mekanisme akad yang diterapkan oleh
kelompok arisan warga Kelurahan Kutoanyar Tulungagung; 2) Menganalisis akad yang
digunakan dalam konversi tabungan jajan lebaran pada kelompok arisan warga
Kelurahan Kutoanyar Tulungagung berdasarkan perspektif figh muamalah; 3)
Menganalisis praktik konversi tabungan jajan lebaran pada kelompok arisan warga
Kelurahan Kutoanyar Tulungagung berdasarkan perspektif hukum positif.

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan jenis penelitian lapangan
(field research) dan pendekatan studi kasus. Sumber data primer diperoleh melalui
wawancara mendalam dengan pengelola dan dua anggota tabungan, serta observasi
langsung terhadap mekanisme program. Data sekunder diperoleh dari buku, jurnal, dan
penelitian terdahulu yang relevan.

Hasil penelitian menunjukkan: (1) Hasil tabungan dikonversi menjadi jajan
lebaran yang isinya telah ditentukan sejak awal. (2) Berdasarkan perspektif figh
muamalah, akad wadi’ah yang digunakan telah memenuhi rukun dan syarat sehingga
dinyatakan sah. Praktik ini cenderung mengarah pada wadi’ah yad al-amanah karena
pengelola tidak menggunakan dana titipan untuk usaha lain. Namun terdapat
unsur gharar ringan dari sisi harga karena pengelola mengambil keuntungan tanpa
transparansi. Karena didasarkan pada kesepakatan suka sama suka, memberikan
kemaslahatan bagi anggota, serta tidak mengandung riba, judi, atau penipuan, maka
kegiatan ini dikategorikan sebagai mubah (diperbolehkan). (3) Berdasarkan perspektif
hukum positif, akad lisan yang digunakan telah memenuhi syarat sah perjanjian dalam
Pasal 1320 KUHPerdata (kecakapan, kesepakatan, hal tertentu, dan sebab halal). Namun
demikian, praktik ini belum sepenuhnya memenubhi asas itikad baik (Pasal 1338 ayat (3)
KUHPerdata) dan hak konsumen atas informasi yang benar, jelas, dan jujur (Pasal 4
huruf ¢ Undang-Undang Perlindungan Konsumen Nomor 8 Tahun 1999) karena
ketidaktahuan anggota mengenai besaran keuntungan pengelola.
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ABSTRACT
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This research is motivated by the phenomenon of converting savings into
Eid snack packages as a community strategy to cope with price hikes leading up
to Eid al-Fitr. In Kutoanyar Village, this activity is independently managed by
residents through an arisan program with a low deposit system. This practice
requires examination because it involves a change in the form of repayment from
cash to goods, as well as the potential for gharar (unclear) and a lack of
transparency, both from a jurisprudence (figh) and positive law perspectives.

Referring to the research context, this study aims to: 1) Describe the
practice of Eid al-Fitr savings and the contract mechanisms implemented by the
arisan (social savings) group of Kutoanyar Village, Tulungagung, 2) Analyze the
contracts used in converting Eid al-Fitr savings in the arisan group of Kutoanyar
Village, Tulungagung, from a jurisprudence (figh) perspective; 3) Analyze the
practice of converting Eid al-Fitr savings in the arisan group of Kutoanyar
Village, Tulungagung, from a positive law perspective.

This study used qualitative methods with field research and a case study
approach. Primary data sources were obtained through in-depth interviews with
the manager and two members of the savings account, as well as direct
observation of the program's mechanisms. Secondary data were obtained from
books, journals, and relevant previous research.

The results of the study show: (1) The savings were converted into Eid
snacks whose contents had been determined from the start. (2) Based on the
perspective of muamalah figh, the wadi'ah contract used has fulfilled the pillars
and requirements and is therefore declared valid. This practice tends towards
wadi'ah yad al-amanah because the manager does not use the deposited funds for
other businesses. However, there is an element of mild gharar in terms of price
because the manager takes profits without transparency. Because it is based on a
mutual agreement, provides benefits for members, and does not contain usury,
gambling, or fraud, this activity is categorized as mubah (permissible). (3) Based
on the perspective of positive law, the oral contract used has fulfilled the
requirements for a valid agreement in Article 1320 of the Civil Code (capacity,
agreement, certain things, and halal reasons). However, this practice does not
fully fulfill the principle of good faith (Article 1338 paragraph (3) of the Civil
Code) and the consumer's right to correct, clear and honest information (Article 4
letter ¢ of the Consumer Protection Law Number 8 of 1999) due to members'
ignorance regarding the amount of the manager's profits.
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